BAB V

PEMBAHASAN

A. Standar Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara XII (Kebun
Bantaran)

Kebun Bantaran tidak mengungkapkan aset biologis dalam bentuk
Catatan Atas Laporan Keuangan, namun perkebunan membuat rincian
mengenai jenis dan jumlah aset biologis perusahaan, penyusutan yang terjadi,
umur manfaat tanaman perkebunan dan beberapa rincian biaya aset biologis
lainnya dalam bentuk manajemen.

1. Laporan Aset pada Kebun Bantaran

Dalam pencatatannya, kebun menggunakan berita acara. Ketika
tanaman belum menghasilkan (TBM) telah diklasifikasikan menjadi
tanaman menghasilkan (TM) dan telah diukur besar perolehan, maka
dibuatlah berit acara dengan rincian biaya perolehan untuk setiap tanaman
yang akan dikirimkan ke direksi di Surabaya untuk melaporkan hasil
perhitungan tersebut.

Dalam laporan keuangan harus sesuai dengan beberapa prinsip
akuntansi, namun pada dasarnya perlakuan akuntansi agrikultur berisi
sesuai dengan kebutuhan instansi. Walaupun terjadi perbedaan pada
formatnya. Hal tersebut didukung pada penelitian Nurhaeti dengan judul

“Perlakuan Akuntansi Aset Biologis PT Perkebunan Nusantara IX (Persero)
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Kebun Kaligun”, yang menjelaskan adanya perbedaan antara PTPN X
Kaligua dengan 1AS 41.%°
Kebun bantaran tidak menggunakan laporan keuangan secara
lengkap. Kebun hanya membuat laporan manajemen yang berisikan rincian
data berupa risalah usaha, biaya pengolahan, biaya produksi dan lain
sebagainya. Untuk laporan keuangannya hanya dibuat arus kas dan laporan
manajemen.
B. Penerapan Standart Keuangan Sesuai Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan Nomor 69
1. Pengakuan
Kebun mengakui aset biologis sebagai tanaman tahun ini (TTI),
tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan (TM).
Entitas mengakui aset biologis jika dan hanya jika :
a. Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa
lalu
b. Besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang terikat dengan
aset biologis tersebut akan mengalir ke entitas
c. Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara

andal.®®

59 Nurhaeti, Perlakuan Akuntansi Aset Biologis PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun
Kaligua, dari jurnal Akuntansi (purwokerto: Universitas Jendra Soedirman, 2013), him.7
60 |katan Akuntan Indoneisa, Standar Akuntansi Keuangan, Jakarta, 2018
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Menurut pernyataan diatas, maka tanaman pada kebun bisa diakui
sebagai produk agrikultur karena merupakan akibat dari masa lalu
meskipun pihak kebun bantaran membeli dari pihak lain. Hal ini didukung
oleh penelitian dari penelitian Dian yang berjudul “Tinjauan Kritis
Terhadap Pengakuan dan Pengukuran Aset Biologis di Indonesia” yang
menerangkan bahwa aset yang dapat diakui adalah hasil dari masa lalu
dengan membeli maupun proses anakan sendiri.®*

2. Pengukuran

Aset biologis di kebun bantaran diukur menggunakan biaya
perolehan, tidak memakai nilai wajar. Biaya perolehan diperoleh dari
keseluruhn biaya yang dikeluarkan pada saat tanaman belum menghasilkan
(TBM) hingga menjadi tanaman menghasilkan (TM). Biaya yang
dikeluarkan ketika TBM yang berupa biaya persiapan lahan, biaya
pembibitan, biaya pemeliharaan dan biaya lainnya yang dikapitalisasi
sebagai nilai tanaman belum menghasilkan (TBM). Hal ini didukung oleh
peneliti Suhaemi yang berjudul “Analisis Implementasi International
ccounting Standards (IAS) 41 Terkait Penilaian Aset Biologis Pada PT PP
London Sumatera Indonesia TBK”, yang menerangkan bahwa pada PSAK
69 paragraf 30 yang menyatakan bahwa terdapat asumsi jika nilai wajar aset

biologis dapat diukur secara andal. Namun asumsi tersebut dapat dibantah

61 Dian “Tinjauan Kritis Terhadap Pengakuan dan Pengukuran Aset Biologis di Indonesia”, pada
Skripsi Akuntansi (Jember: Universitas Jember, 2012)
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hanya pada saat pengakuan awal aset biologis yang harga kuotasi pasarnya
tidak tersedia dan yang alternative pengukuran nilai wajarnya secara jelas
tidak dapat diandalkan. Dalam kasus tersebut aset biologis dikur pada biaya
perolehan dikurangi akumulasi dan akumulasi kerugian penurunan nilai.5?
3. Pengungkapan

Pengungkapan tambahan untuk aset biologis pada biaya perolehan,
entitas mengungkapkan deskripsi dari aset biologis, metode penyusutan
yang digunakan, umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan.5
Laporan keuangan kebun bantaran yang berupa laporan manajemen
mengungkapan bahwa penghitungan penyusutannya yaitu biaya perolehan
dibagi dengan umur ekonomis atau metode garis lurus. Adapun penghentian
dilakukan apabila tanaman tidak lagi memilki masa manfaat,yang biasa
disebut dengan mutasi. Tanaman yang kering atau rusak akan didongkel
hingga ke dalam akar agar terhindar dari jamur akar. Perlakuan tanaman
dihentikan pada daftar inventaris tanaman pokok pada kolom mutasi. Hal
tersebut didukung oleh penelitian dari Arief yang berjudul “Implementasi
Akuntansi Biologis Pada Perusahaan Perkebunan Indonesia”, yang
menerangkan bahwa pada PSAK No.69 paragraf 43 entitas dianjurkan

memberikan deskriptif kuantitatif dari setiap kelompok aset biologis, antara

62 Suhaemi, “Analisis Implementasi International ccounting Standards (IAS) 41 Terkait Penilaian Aset
Biologis Pada PT PP London Sumatera Indonesia TBK”, pada Jurnal Akuntansi, (Makassar: UIN
Alauddin Makassar)

83 Dewan Standar Akuntansi, Ikatan Akuntan Indonesia, “Exposure Draft ED PSAK 69”, Jakarta
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lain membedakan aset biologis yang dapat dikonsumsi dan aset biologis
yang produkif atau antara aset yang belum menghasilkan (immature) dan
aset yang sudah menghasilkan (mature) ataupun perubahan lain dari aset
biologis tersebut.®*
4. Penyajian

Penyajian aset biologis di dalam laporan keuangan dikelompokkan
pada aset tidak lancar. Di kebun bantaran tidak dibuat laporan keuangan
lengkap. Kebun hanya membuat laporan manajemen yang isinya berupa
rincian daa risalah usaha, biaya pengolahan, biaya produksi dan lain
sebagainya. Untuk laporan keuangannya, ada arus kas dan laporan laba rugi.
Untuk aset disajikan dalam laporan manajemen.

Hal tersebut telah menggambarkan bahwa penyajian dalam laporan
keuangan di kebun bantaran masih belum sesuai dengan Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan.

8 Arief, “Implementasi Akuntansi Biologis Pada Perusahaan Perkebunan Indonesia”, pada Jurnal
Akuntansi (Universitas Jenderal Soedirman, 2018)
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C. Perbandingan Perlakuan Akuntansi Menurut Laporan Keuangan Perusahaan Dengan Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan

Berikut perbandingan dari perlakuan akuntansi kebun bantaran dengan pernyataan standar akuntansi keuangan nomor
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Tabel 5.1

Perbedaan Perlakuan Akuntansi Perusahaan dengan PSAK 69 Agrikultur

Indikator

Perusahaan

PSAK 69

Analisis

Pengakuan

Aset Dbiologis berasal dari pihak
luar, yaitu membeli bibit tanaman,
namun untuk beberapa tahun
terakhir perusahaan membuat bibit
tanaman sendiri

Aset biologis berasal dari
peristiva masa lalu atau
peranakan  bukan  dari
membeli

Sesuai

Pengukuran

Perusahaan mengukur tanaman
belum menghasilkan berdasarkan
biaya perolehan yang berupa biaya
pembibitan, pemupukan dan lain
sebagainya

Aset biologis diukur pada
saat pengakuan awal dan
pada setiap akhir periode
pelaporan pada nilai wajar
dikurangi  biaya  untuk
menjual

Tidak Sesuai

Pengungkapan

Perusahaan mengakui aset biologis
sebagai tanaman tahun ini (TTI),
tanaman  belum  menghasilkan

Perusahaan dianjurkan untuk
memberikan sebuah
deskripsi  mengenai  aset
biologis yang dapat

Sesuai
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(TBM) dan tanaman menghasilkan | dikonsumsi dan aset bilogis
(TM) produktif untuk
membedakan aset biologis
berdasarkan kemampuan
dalam menghasilkan produk
agrikultur

Penyajian Kebun tidak membuat laporan | Penyajian aset biologis di | Tidak Sesuai
lengkap, kebun hanya membuat | dalam laporan keuangan
laporan manajemen yang isinya | dikelompokkan pada aset
berupa rincian data berupa risalah | tidak lancar

usaha, biaya pengelolaan, biaya
produksi dan lain sebagainya

Sumber: Data Diolah Peneliti
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